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proses mereka sesuai dengan kebutuhan dan tren pasar,
dengan mengetahui hubungan antara pemasok,
pelanggan, dan mitra bisnis lainya. Demikian pula,
memperoleh informasi dari berbagai sumber yang
berbeda dapat menstimulasi proses hubungan yang ada,
yang memastikan perkembangan UKM di desa
Balonggabus dan Balongdowo. Pengambilan informasi pada penelitian ini diambil dengan
cara wawancara langsung kepada kepala desa Balonggabus dan Balongdowo. Kebanyakann
hubungan kerja di UKM pegolahan kupang hanya bersifat lokal dan bergantung pada
hubungan keluarga atau priadi, belum ada upaya lebih untuk berkolaborasi dengan pihak
eksternal yang lebih besar seperti perusahaan resto bintang lima, perindustrian, dan pasar
digital. UKM olahan hasil laut yang berada di Desa Balonggabus dan Balongdowo untuk
saatini masih berada ditahap awal pengembangan network capability, dan juga belum bisa
mengaturnya dengan strategi yang baik.

Kata Kunci: Network capability, UKM, hasil laut, dynamic capability.

Seafood SMEs have an important impact on the economy of coastal areas and areas supplied
with seafood resources. A view of network capability enables SMEs to change their processes
according to market needs and trends, by knowing the relationships between suppliers,
customers, and other business partners. Similarly, obtaining information from different
sources can stimulate the existing relationship process, which ensures the development of
SME:s. This research was conducted with a qualitative approach of descriptive type intended
to explain network capability in SMEs in Balonggabus and Balongdowo villages. Information
retrieval in this study was taken by means of direct interviews to the village heads of
Balonggabus and Balongdowo. If it is not enough, we will explore further by interviewing
several members of the Balonggabu and Balongdowo village governments. Most working
relationships in kupang processing SMEs are only local and depend on family or personal
relationships, there has not been more effort to collaborate with larger external parties such
as five-star restaurant companies, industries, and digital markets. Seafood processing SMEs
in Balonggabus and Balongdowo villages are still in the early stages of developing network
capabilities, and have not yet been able to organize them with a good strategy.

Keywords: Network Capability, SMEs, Seafood, Dynamic Capability.
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PENDAHULUAN

UKM olahan hasil laut memiliki dampak penting dalam perekonomian didaerah yang
pesisir maupun daerah yang dipasok sumber daya hasil laut (Abu-Rumman et al., 2021).
Menurut data statistik dinas kelautan dan perikanan Jawa Timur hasil tangkapan laut
mencapai 688.608,30 Ton pada tahun 2021 dengan luas laut 209.163 H, dan nelayan yang
berjumlah 86.567 orang, Jumlah ini meningkat 35,45 % dari tahun 2019 yang hasil tangkapan
lautnya 508.389,46 Ton, bahkan dengan nelayan yang lebih banyak yaitu 241.737 orang
nelayan (Magistretti et al., 2021). UKM yang begerak untuk mengelola hasil laut,
kemampuan memanfaatkan jaringan yang biasa disebut Network Capability adalah sistem
penguasaan yang dapat membantu UKM untuk berkembang dengan menguasai sistem
tersebut (Abu-Rumman et al., 2021).

Di Sidoarjo, Jawa timur, tepatnya didesa Balonggabus dan Balongdowo banyak UKM
pengolahan hasil laut yang dipasok oleh daerah pesisir, menjadi salah satu daerah yang
mampu menberikan nilai tambah secara pengolahan sumber daya hasil laut terhadap nelayan,
menopang perekonomian, dan memberikan nilai tambah terhadap hasil tangkapan nelayan
(Zahrotul Azizah et al., 2022). Akan tetapi UKM memeiliki masa yang berkelanjutan, tak
hanya berhantung pada sumber daya yang melimpah, mereka harus menghadapi daya saing
yang kuat, dan mereka juga harus memposisikan diri dengan perubshsn pasar, teknologi, dan
peratuan pemerintah, beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh UKM pengelola sumber
daya hasil laut yaitu keterbatasan hubungan antara mitra bisnis, distributor, pemerintah, dan
lembaga bisnis lain yang mendukung (Bunyamin & Kadarusman, 2022). Dengan keterangan
tersebut UKM harus mengembangkan kemampuan dan mengola network capability).

Banyak riset menunjukkan tentang network capability yang mana membehas tentang
hubugan antara UKM dengan pemasoknya, hubungan dengan pemerintah, maupun hubungan
dengan kompetitor (Sasono et al., 2023). Didesa Balonggabus dan Balongdowo menjadi desa
yang mengolah hasil laut yaitu kupang yang akan diolah menjadi beberapa olahan makanan
maupun lainnya. Merurut (Zahrotul Azizah et al., 2022) hasil laut merupakan sesuatu yang
bisa dimanfaatkan sebagai penopang perekonomian dan penghasilan utama masyarakat
didaerah tersebut. Akan tetapi didesa Balonggabus dan Balongdowo, masalah mulai terjadi
ketika banyak nelayan yang telah berhenti karena ada pemasok dari daerah pesisir memberi
jalan untuk memendapatkan kupang lebih mudah. Menurut (May et al., 2024) UKM mampu
untuk menbangun, memanfaatkan, dan mempertahankan hubungan dengan pihak exsternal

seperti pemasok, pelanggan, dan mitra bisnis dengan network capability.

84



Model Network Capability pada UKM Olahan Hasil Laut. Studi: Desa Kupang
(Achmad Ali Yuddin Hakim, Wahyu Eko Pujianto)

Pandangan tentang network capability memungkinkan mengubah proses mereka sesuai
dengan kebutuhan dan tren pasar, dengan mengetahui hubungan antara pemasok, pelanggan,
dan mitra bisnis lainya. Demikian pula, memperoleh informasi dari berbagai sumber yang
berbeda dapat menstimulasi proses hubungan yang ada, yang memastikan perkembangan
UKM (Sarwar et al., 2021). UKM yang telah menjalin hubungan dengan organisasi lain
condong menunjukkan penambahan nilai kinerja, network capability merujuk pada keahlian
UKM dalam mendapatkan, mengelola, dan memanfaatkan keuntungan dari luar (Bunyamin
& Kadarusman, 2022).

Penelitian sebelumnya dirasa kurang sempurna untuk menjelaskan tentang network
capability oelh karena itu penelitian kali ini akan menggunakan teori Dynamic apability,
yaitu kemampuan untuk beradaptasi secara cepat efektif terhadap perubahan lingkungan
dengan susunann strategi (Fachrudin et al., 2021). Dynamic capability membantu memehami
kebutuhan permintaan pasar dan peluang teknologi yang paling menjanjikan, dynamic
capability juga mengatur sumber daya yang sering dibutuhkan untuk melakukan inovasi yang
semakin banyak dan rumit dalam perubahan lingkungan yang cepat (Magistretti et al., 2021).
Teori ini dapat membantu penelitian ini yang membahas tentang network capabiliy, karena
dynamic capability membantu untuk mempermudah cara beradaptasi yang dinamis untuk
UKM yang dimana pada saat ini perubahan lingkungan yang mulai banyak dan rumit
(Hershanty & Jafrizal, 2021). Dengan demikian UKM olaha hasil laut yang ada didesa
Balonggabus dan Balongdowo akan sangat terbantu dengan hubungan antara network
capability dan dynamic capability.

Studi ini memberikan beberapa kontribusi yang penting. Yang pertama, Menurut
Fachrudin et al., (2021), dynamic capability memerlukan pengembangan kopetensi UKM,
mengingat UKM harus sangat peka terhadap perubahan lingkungan, sehingga UKM mampu
untuk berinovasi memunculkan ide -ide baru agar mampu adaptasi denganperubahann
lingkungan. Mengindra anacaman dan peluang baru, mebentuk sistem baru, menemukann
aktivitas baru unutk mengisi peluang adalah sistem domain dari dynamic capability. Yang
kedua, para peneliti ini meneliti banyak studi yang telah ada sebelumnya untuk menemukan
cara-cara berbeda yang digunakan oleh penelitian dalam mencapai tingkatan kapabilitas
jaringan di berbagai negara (Badiei et al., 2024). Ketiga, studi ini memperluas penelitian
sebelumnya dengan menggunakan Shcoolar sebagai basis data dan sumber sitasi terbesar di
dunia yang menawarkan kualitas penelitian sangat baik (Azinuddin et al., 2022). Dalam studi

ini, diterapkan kerangka kerja yang mengkaji hal-hal yang mendahului (Magni et al., 2022).
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KERANGKA TEORI

Network Capability

Network capability menurut (Sasono et al., 2023), kemampuan perusahaan dalam
mengembangkan manfaat hubungan dari pihak luar untuk mendapatkan akses ke berbagai
sumber daya yang dimiliki oleh pihak luar. Dan menurut (May et al., 2024), Network
capability yaitu sebuah kemampuan UKM untuk membangun, memanfaatkan,
mempertahankan hubungan yang produktif dengan mitra luar, seperti pemasok, pelanggan,
dan mitra bisnis. Diketahui pandangan tentang bisnis UKM bisnis dan perkembangan
teknologi, memungkinkan UKM bisnis berkembang secara adaptif dan berhasil terhadap
perkembangan lingkungan yang diutamakan (Commons, 2018). UKM yang memiliki
hubungan kemitraan dengan organisasi lain terbukti dapat meningkatkan kinerjanya. Network
capability adala kemampuan untuk mengelola, mengembangkan manfaat dari pihak luar,
Network capability diukur dengann empat (4) dimensi, yaitu: kemampuan berkoordinasi
dengan mitra, pengetahuan tentang mitra, kemampuan menjalin hubungan dengan mitra, dan
kemampuan komunikasi internal. Setiap dimensi diukur dengan tiga indikator (Bunyamin &
Kadarusman, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif berjenis deskriptif dimaksudkan
menjelaskan network capability pada UKM didesa Balonggabus dan Balongdowo
(Pahleviannur, 2023). Penelitian kualitatif ini mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa,
fenomena, kebiasaan, keyakinan, aktivitas sosial, dan ide informan individu atau kelompok.
Penelitian kualitatif memiliki kegiatan terencana yang menafsirkan informasi dengan
gambaran, ungkapan, dan penjelasan (Pahleviannur, 2023). Dengan metode kualitatif
deskriptif ini penelitian ini bisa menggali informasi dan wawasan yang lebih luas tentang
network capability pada UKM olahan hasil laut didesa Balonggabus dan Balongdowo.
Pengambilan informasi pada penelitian ini diambil dengan cara wawancara langsung kepada
kepala desa Balonggabus dan Balongdowo. Apabila dirasa kurang akan menggali lebih lanjut
dengan wawancara kepada beberapa anggota pemerintah desa Balonggabu dan Balongdowo.
Data yang telah didapatakan ditulis dalam bentuk laporan atau data yang terperinci, laporan
akan susun secara terpilih dan terpilah yang berarti memilih dan mengelompokkan sesuatu
dengan hati-hati berdasarkan kriteria yang spesifik. Ini menyiratkan proses seleksi yang teliti
dan pemilahan berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga hasil

akhirnya adalah kumpulan yang homogen dan sesuai dengan tujuan yang dimaksud.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

UKM Olahan Hasil Laut Desa Balonggabus Dan Balongdowo

UKM olahan hasil laut yang ada di Desa Balonggabus dan Balongdowo mempunyai
peran besar dalam menghidupi masyarakat di kedua desa tersebut, terutama mengolah hasil
laut kupang yaitu sejenis dengan kerang akan tetapi berbentuk lebih kecil, kupang tersebut di
olah menjadi makanan khas Sidoarjo yaitu kupang Lontong, kupang goreng, petis, dan
kerupuk kupang. Olahan ini tidak hanya dijual didaerah Sidoarjo saja bahkan luar kota seperti
Gersik, Surabaya, dan Malang. Namun, dengan keterbatasan akses ke pasar, modal, teknologi
dan informasi, UKM menghadapi tantangan yang sangat besar dalam menjalankan bisnis.
Kendala strategis utama adalah lemahnya kapasitas jaringan, termasuk di bidang koordinasi,
jaringan, dan hubungan bisnis jangka panjang.

Network Capability pada UKM olahan hasil laut

Market
Adaptation

-

Knowledge of
Business
Partners

Internal
Communication

Network
Capability

Dynamic Capability

(Foundation)

Gambar 1. Model Network Capability
Sumber: Diolah Penulis, 2025

Berdasarkan hasil wawancara kepada kedua kepala desa Balonggabus dan Balongdowo

yang mengenai network capability dengan pembahasan 4 dimensi yang ada pada network

capability yaitu :

87



Jurnal Akuntansi Manajemen Madani, Vol. 11, No. 2, Oktober 2025

1.

88

Kemampuan berkordinasi dengan mitra

Beberapa UKM pengolah kupang sudah menjalin hubungan kerja sama secara tidak
formal dengan pemasok bahan baku diluar desa seperti didaerah pesisir, akan tetapi sangat
disayangkan hubungan ini tanpa adanya kontrak atau kesepakatan jangka panjang yang
bisa berpotensi untuk jangka panjang. Peristiwa ini berpotensi menyababkan perubahan
danvariasi dalam nilai pasokan kupang atau yang disebut fluktuasi (Marina et al., 2024).
Contoh ketika saat kalah bersaing dipasar, entah dari segi harga, pemasaran, atau apapun,
beberapa UKM tidak memiliki pasokan alternatif, yang dapat diartikan bahwa lemahnya
kemampuan UKM terhadap kordinasi dengan pemasok, hal ini tentu menunjukkan betapa
kurang nya penegetahuan tentang manajemen dan rantai pasok yang baik dan tertata.
Penegtahuan tentag mitra

UKM pengolah kupang juga masih beradaptasi dengan sistem produksi ini, kurangnya
pengetahuan menjadi hal yang menghambat dalam hal kebutuhan dan permintaan mitra,
konsumen hingga pemerintah daerah. UKM pengolah kupang juga belum belajar banyak
tentang analisa tren pasar, keminatan konsumen, dan dorongan eksternal. Sebagian pelaku
usaha juga belum mengetahui tentang, sertifikasi produk, ke unikan dan kemenarikan
kemasan, dan pemasaran yang efektif. UKM yang tak memiliki pengetahuan tersebut
menjadi terbatas untuk mengembangkan produk nya.

Kemampuan menjalin hubungan secara strategis

Kebanyakann hubungan kerja di UKM pegolahan kupang hanya bersifat lokal dan
bergantung pada hubungan keluarga atau pribadi, belum ada upaya lebih untuk
berkolaborasi dengan pihak eksternal yang lebih besar seperti perusahaan resto bintang
lima, perindustrian, dan pasar digital. Kerena mereka belum terbiasa menjadikan hambatan
yang seharusnya UKM bisa mendapatkan pelatihan, pembinaan, dan bantuan modal dari
pihak luar karena membutuhkan proposal kemitraan.

Kemampuan komunikasi internal

Dalam satu kelompok usaha atau UKM, komunikasi antar pelaku belum bisa terorganisir
secara baik, tak semua UKM memiliki struktur organisasi yang jelas, meski beberapa
sudah ada yang telah membentuk struktur organisasi itu hanya seadanya saja. Seperti
pengambilan keputusan, pembagian peran kerja, penyebaran informasi, masih dilakukan
secara manual atau lisan tanpa adanya dokumentasi. Karena proses belajar bersama dan
inovasi lambat, hal ini menghambat efisisensi pekerjaan dan menyulitkan perkebangan
kapasitas usaha. Namun, kemampuann untuk meningkatan sinergi dan berkalanjutan

usaha.
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Dinamika perubahan dan kebutuhan pasar

Dalam konteks dynamic capability, sebagina besar UKM pengolah kupang masih
belum siap untuk mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis yang cepat (Madhavan et al.,
2024). Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa banyak inovasi penting yang belum dipelajari dan
diterapkan seperti digitalisasi pemasaran, peningkatan standar kualitas produk, dan masih
banyak lainya yang belum sempat tercium oleh beberapa UKM. Jumlah orang yang
menggunakan teknologi digital seperti media sosial dan platform e-commerce masih sedikit.
Sebagian besar UKM belum mengoptimalkan alat digital ini untuk penjualan dan promosi.
Selain itu, upaya untuk mendapatkan sertifikasi penting seperti halal, PIRT, dan BPOM
masih kurang diutamakan, meskipun sertifikasi ini dapat meningkatkan kepercayaan

pelanggan dan membuka lebih banyak pasar.

Produk juga belum banyak berubah dalam hal bentuk, rasa, dan kemasan. Produk
yang dibuat cenderung tradisional dan tidak sesuai dengan permintaan pasar kontemporer.
Meskipun demikian, beberapa UKM yang dikelola oleh generasi muda mulai menunjukkan
perbaikan. Mereka telah mencoba memanfaatkan media sosial dan maps untuk
memperkenalkan produk mereka dan mudah terdeteksi oleh umum, tetapi hanya dalam skala

kecil dan tanpa pelatihan pemasaran digital dan manajemen keuangan yang memadai.
Mencapai UKM olahan hasil laut yang berdaya

Untuk menjadikan UKM olahan hasil laut yang berdaya dilakukannya penyesian
tehadap perubahan pengsa pasar agar mempengaruhi dinamika pasar dengan mempelajari
inovasi baru yang akan meningkatkan adaptasi pasar sehingga meningkatkan peluang pasar
dan menjadikan UKM yang berdaya (Hershanty & Jafrizal, 2021). Menjalin hubungan kerja
yang baik dan terstrukur juga bisa menjadikan produktifitas internal UKM dengan menjalin
kontrak secara formal dan tertulis untuk memastikan hubungan kerja yang sesuaii dengan
kontrak yang terjalin (May et al., 2024). Sertifikasi hukum adalah penunjang UKM olahan
laut untuk menjadikan UKM yang berdaya (Nurwandri et al., 2023). Pemerintah desa
setempat mengatakan UKM olahan hasil laut membutuhkan regenerasi sumber daya manusia
yang baik, terutama pada generasi muda yang mengetahui tentang digitalisasi pasar dan pasar
modern. Pelatthan pemasaran digital dan manajemen keuangan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan bisnis melalui strategi pemasaran online dan pengelolaan
keuangan yang efisien menggunakan teknologi. Materi pelatihan ini mencakup penggunaan

media sosial dan e-commerce untuk pemasaran.
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PENUTUP

UKM olahan hasil laut yang berada di Desa Balonggabus dan Balongdowo untuk
saatini masih berada ditahap awal pengembangan network capability, dan juga belum bisa
mengaturnya dengan strategi yang baik. Sementara itu disisilain, kedua desa ini juga
mempunyai banyak potensi sumberdayanya yang melimpah serta berbagai produk olahan
yang bermacam-macam, yang seharusnya menjadi kelebihan dari desa yang lain dan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi di kedua desa tersebut. Tetapi kenyataannya, UKM olahan
hasil laut di Desa Balonggabus dan Balongdowo dirasa kurang mampu dalam membangun
dan menerapkan network capability. Hal ini terlihat dalam relasi dengan mitra bisnis,
lembaga pemerintah, serta akses ke pasar yang lebih luas. Empat dimensi penting dalam
kemampuan jaringan termasuk koordinasi dengan mitra, pemahaman mengenai karakteristik
mitra, kemampuan untuk membangun hubungan strategis, dan komunikasi internal yang baik
masih memperlihatkan sejumlah kelemahan yang cukup besar. Masing-masing aspek tersebut
memerlukan pandangan dan perbaikan secara bertahap agar dapat mendukung kelangsungan

serta pertumbuhan bisnis dengan lebih baik.

Disisi lain, dari pandangan dynamic capability, UKM di desa ini juga mempunyai
tantangan tersendiri, mereka masith memunyai kemampuan yang terbatas dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan dalam lingkungan bisnis, perkembangan teknologi, dan
perubahan tren pasar. Banyak usaha yang menunjukkan respon reaktif dalam perubahan, dari
pada proaktif menanggapi tren baru dan peluang baru yan muncul. Dengan ini dapat
diketahui bahwa ada kebutuhan mendesak memperkuat kapasitas adaptasi dan inovasi agar

UKM dapat bertahan dan bersaing dipasar yang semakin kompleks.

Untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing usaha kecil menengah yang
bergerak di bidang olahan hasil laut di Desa Balonggabus dan Balongdowo, ada beberapa
strategi yang perlu dipikirkan. Pertama, pemerintah daerah dan perguruan tinggi harus
memberikan pendampingan yang kontinu dan mendalam. Bantuan ini bisa berupa pelatihan
dalam manajemen jaringan usaha dan digitalisasi cara kerja bisnis. Kedua, sangat penting
untuk mendirikan koperasi atau asosiasi yang dapat menampung pelaku UKM olahan hasil
laut. Dengan adanya lembaga bersama ini, kolaborasi dan koordinasi di antara para pelaku
usaha akan meningkat, sehingga mereka dapat berbagi informasi, sumber daya, dan peluang
usaha satu sama lain. Ketiga, fokus pada peningkatan pemahaman mengenai digital dan

kewirausahaan juga sangat dibutuhkan, terutama di kalangan pemuda desa.
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